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ABSTRACT 
 

Menstrual pain or dysmenorrhea is a common condition among adolescent girls 
that can disrupt their daily routines. Dietary habits, particularly the frequent 
intake of fast food, are considered as one of the possible contributing factors. 
This study was conducted to identify whether there is an association between 
fast food consumption and the occurrence of primary dysmenorrhea among 
female students of SMAN 1 Kota Sukabumi. A quantitative study with a cross-
sectional design was applied. From a total population of 574 students, 236 
participants were selected through proportional stratified random sampling. 
Data collection involved the use of a Food Frequency Questionnaire (FFQ) to 
evaluate eating patterns and a Numeric Rating Scale (NRS) to assess pain 
intensity. The relationship between variables was analyzed using the Chi-Square 
test. Findings indicated that 41.5% of respondents frequently consumed fast 
food, while 62.7% reported experiencing dysmenorrhea. The statistical test 
produced a p-value of 0.002, which is below the significance threshold. The 
analysis suggests a statistically significant association between fast food 
consumption and primary dysmenorrhea among adolescent girls.  
 
Keywords: Fast Food, Primary Dysmenorrhea, Adolescent Girls. 
 
 

ABSTRAK 
  
Dismenore merupakan nyeri yang muncul saat menstruasi dan cukup banyak 
dialami oleh remaja putri hingga dapat mengganggu aktivitas harian. Salah satu 
faktor yang diduga berperan adalah pola makan, khususnya kebiasaan 
mengonsumsi makanan cepat saji. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dengan 
kejadian dismenore primer pada siswi SMAN 1 Kota Sukabumi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Dari total 
574 siswi, sebanyak 236 responden dipilih melalui teknik proportional stratified 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Food Frequency 
Questionnaire (FFQ) untuk menilai pola konsumsi dan Numeric Rating Scale (NRS) 
untuk mengukur tingkat nyeri. Analisis hubungan antar variabel menggunakan uji 
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Chi-Square. Sebanyak 41,5% responden termasuk dalam kelompok yang sering 
mengonsumsi makanan cepat saji, sementara 62,7% mengalami dismenore. Hasil 
uji statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,002 yang berada di bawah batas 
signifikansi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 
antara konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore primer pada 
remaja putri.  
 
Kata Kunci: Makanan Cepat Saji, Dismenore Primer, Remaja Putri. 
 
 
PENDAHULUAN 

Remaja adalah masa ketika 
seseorang beralih dari dunia anak-
anak menuju tahap kedewasaan, 
yang biasanya terjadi pada usia 10 
sampai 19 tahun. Pada periode ini, 
banyak perubahan penting 
berlangsung, terutama pertumbuhan 
fisik dan proses kematangan organ 
reproduksi. Salah satu tanda 
utamanya adalah mulai terjadinya 
menstruasi yang berlangsung secara 
siklus (WHO, 2023). Walaupun 
menstruasi merupakan hal yang 
wajar dan alami, kenyataannya 
banyak remaja putri merasakan 
nyeri ketika haid, dikenal sebagai 
dismenore. Secara global, keluhan 
ini termasuk masalah kesehatan 
reproduksi yang paling sering dialami 
oleh remaja putri, dengan angka 
kejadian yang cukup tinggi, 
termasuk di Indonesia (Mivandha et 
al., 2023). Rasa sakit yang muncul 
sering kali mengganggu kegiatan 
sehari-hari, seperti menurunkan 
fokus belajar serta membatasi 
keikutsertaan dalam aktivitas 
(Nadila & Trisna, 2023).  

Remaja putri merupakan 
kelompok yang cukup berisiko 
mengalami dismenore primer, 
karena pada tahap ini keseimbangan 
hormon dalam tubuh masih dalam 
proses penyesuaian. Saat 
menstruasi, peningkatan kadar 
prostaglandin yang berlebihan dapat 
menyebabkan otot rahim 
berkontraksi lebih kuat, sehingga 
memunculkan rasa nyeri (Mivandha 
et al., 2023). Dismenore primer 
sendiri terjadi tanpa adanya 

gangguan atau kelainan pada organ 
reproduksi, dan kasusnya paling 
banyak ditemukan pada usia remaja 
(Bella et al., 2025). Tingginya 
prevalensi kondisi ini pada remaja 
menunjukkan pentingnya mengenali 
berbagai faktor yang dapat 
berkontribusi terhadap timbulnya 
nyeri haid. 

Salah satu faktor yang 
diperkirakan memiliki kaitan dengan 
terjadinya dismenore primer adalah 
pola makan, terutama kebiasaan 
mengonsumsi makanan cepat saji 
atau fast food. Jenis makanan ini 
umumnya tinggi lemak jenuh, gula, 
dan natrium, tetapi rendah serat 
serta mikronutrien penting seperti 
magnesium dan vitamin E (Aulia et 
al., 2024). Asupan lemak yang 
berlebihan dapat merangsang 
peningkatan produksi prostaglandin, 
yang kemudian memicu kontraksi 
rahim lebih kuat dan memperberat 
nyeri saat menstruasi (Safara et al., 
2024). Sejumlah penelitian juga 
melaporkan adanya hubungan yang 
bermakna antara frekuensi 
mengonsumsi fast food dengan 
dismenore primer pada remaja putri 
(Syakila et al., 2022; Nurpratiwi et 
al., 2025). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kebiasaan 
makan dapat menjadi salah satu 
faktor yang memengaruhi tingkat 
keparahan nyeri haid. 

Secara global, prevalensi 
dismenore masih tinggi. WHO 
melaporkan bahwa lebih dari 50% 
perempuan di berbagai negara 
mengalami dismenore, bahkan 
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hingga 90%, dengan 10–15% 
mengalami nyeri berat yang 
mengganggu aktivitas. Di wilayah 
Asia, prevalensi dismenore primer 
rata-rata mencapai 84,2%, dengan 
distribusi sebesar 68,7% di Asia 
Timur Laut, 74,8% di Asia Timur 
Tengah, dan 54% di Asia Barat Laut 
(Pangaribuan et al., 2023) 

Di Indonesia, mencatat 
prevalensi dismenore pada remaja 
sebesar 64,25%, terdiri dari 54,89% 
dismenore primer dan 9,36% 
sekunder. Di Jawa Barat, angka 
kejadian berkisar antara 54,9% 
hingga 70,5%, dengan mayoritas 
merupakan dismenore primer (Zakia 
et al., 2025 ; Widianti et al., 2024). 
Di Kota Sukabumi, sekitar 57% 
remaja putri usia sekolah dilaporkan 
pernah mengalami dismenore 
(Dinkes Kota Sukabumi, 2024). 

Di Kota Sukabumi, sekitar 57% 
remaja putri usia sekolah dilaporkan 
pernah mengalami dismenore (Dinas 
Kesehatan Kota Sukabumi, 2024). 
Peningkaltaln galyal hidup modern 
jugal mendorong tingginyal 
mengonsumsi malkalnaln cepalt salji 
di kallalngaln remaljal 
(Ralhalyuningsih et all., 2023). 

Kebalrualn penelitialn ini 
berfokus paldal alnallisis mendallalm 
mengenali kontribusi tunggall 
konsumsi falst food terhaldalp 
deraljalt dismenore primer talnpal 
mencalmpurnyal dengaln valrialbel 
penggalnggu lalin. Berbedal dengaln 
studi terdalhulu yalng sering 
bersifalt umum, pendekaltaln ini 
secalral malndiri membedalh 
dalmpalk nyaltal polal diet modern 
terhaldalp kesehaltaln reproduksi 
remaljal. Kekualtaln utalmal kaljialn 
ini terletalk paldal pelibaltaln 
salmpel dallalm jumlalh besalr, 
yalkni >200 responden, untuk 
menjalmin alkuralsi generallisalsi 
daltal. Selalin itu, sinkronisalsi 
walktu pengalmaltaln yalng 
dibaltalsi paldal kurun saltu bulaln 
teralkhir memalstikaln aldalnyal 

relevalnsi yalng kualt alntalral 
konsumtif dengaln siklus nyeri yalng 
diallalmi. Penaljalmaln duralsi 
pengalmaltaln tersebut bertujualn 
meminimallisalsi bials ingaltaln 
sehinggal galmbalraln hubungaln 
kalusallitals menjaldi lebih falktuall 
daln kredibel. Fokus spesifik ini 
dihalralpkaln malmpu memberikaln 
potret terbalru mengenali tren 
galyal hidup daln dalmpalknyal balgi 
kenyalmalnaln fisik remaljal putri di 
wilalyalh urbaln. Melallui integralsi 
valrialbel yalng presisi daln 
metodologi yalng sinkron, 
penelitialn ini menalwalrkaln 
valliditals daltal yalng lebih kokoh 
balgi pengembalngaln intervensi 
keperalwaltaln komunitals.  

Oleh kalrenal itu, penelitialn 
ini dilalkukaln untuk mengalnallisis 
hubungaln mengonsumsi malkalnaln 
cepalt salji (falst food) dengaln 
dismenore primer paldal remaljal 
putri di SMALN 1 Kotal Sukalbumi 
Wilalyalh Kerjal Puskesmals Gedong 
Palnjalng Kotal Sukalbumi. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Remaja  

Remaljal merupalkaln false 
perallihaln dalri malsal kalnalk-
kalnalk menuju dewalsal yalng 
berlalngsung paldal usial 10–19 
talhun (Kosalsih, et all., 2023). 
Paldal remaljal putri, periode ini 
ditalndali dengaln terjaldinyal 
menalrche sebalgali indikaltor 
mulali berfungsinyal sistem 
reproduksi. Paldal beberalpal talhun 
alwall setelalh menalrche, regulalsi 
hormonall melallui poros 
hipotallalmus hipofisis ovalrium 
belum sepenuhnyal stalbil, sehinggal 
fluktualsi kaldalr estrogen daln 
progesteron malsih sering terjaldi 
(Pertiwi et all., 2025). 
Ketidalkstalbilaln hormonall 
tersebut dalpalt memengalruhi 
keteralturaln siklus menstrualsi 
malupun munculnyal keluhaln 
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seperti nyeri halid. Selalin falktor 
biologis, malsal remaljal jugal 
ditalndali dengaln perubalhaln 
perilalku daln galyal hidup, 
termalsuk polal malkaln yalng 
cenderung tinggi kallori daln rendalh 
zalt gizi tertentu (Simbung et all., 
2020). Oleh kalrenal itu, remaljal 
putri merupalkaln kelompok yalng 
memiliki kerentalnaln fisiologis 
terhaldalp galnggualn menstrualsi, 
termalsuk dismenore. 
 
Konsep Dismenore  

Dismenore aldallalh nyeri 
paldal perut balgialn balwalh yalng 
muncul sebelum altalu selalmal 
menstrualsi (Nurpraltiwi et all., 
2025). Secalral fisiologis, nyeri ini 
berkalitaln dengaln peningkaltaln 
produksi prostalglalndin paldal 
lalpisaln endometrium menjelalng 
menstrualsi. Prostalglalndin 
meralngsalng kontralksi otot ralhim 
daln menyebalbkaln penyempitaln 
pembuluh dalralh uterin sehinggal 
suplali oksigen ke jalringaln 
berkuralng daln timbul ralsal kralm 
(Nurpraltiwi et all., 2025). 
Berdalsalrkaln penyebalbnyal, 
dismenore dibedalkaln menjaldi 
dismenore primer daln sekunder. 
Dismenore primer tidalk disertali 
kelalinaln orgaln reproduksi daln 
lebih sering terjaldi paldal remaljal, 
sedalngkaln dismenore sekunder 
berkalitaln dengaln kondisi 
paltologis tertentu (Kusunmal et 
all., 2023). Intensitals nyeri 
diralsalkaln dalpalt berbedal setialp 
individu, dinilali menggunalkaln 
instrumen seperti Numeric Ralting 
Scalle (NRS) untuk memperoleh 
galmbalraln tingkalt kepalralhaln 
nyeri (Nurhalyalti & Utalmi, 2024).  
 
Konsep Makanan Cepat Saji (Fast 
food) 

Malkalnaln cepalt salji (Falst 
food)  aldallalh produk palngaln 
yalng diproses daln disaljikaln 
secalral instaln dengaln kalndungaln 

lemalk jenuh, naltrium, sertal kallori 
yalng tinggi (Khudhriyaltul & Sugeng, 
2022). Mengonsumsi jenis malkalnaln 
ini meningkalt paldal remaljal 
kalrenal falktor kepralktisaln daln 
preferensi ralsal. Secalral fisiologis, 
alsupaln lemalk jenuh berlebih 
dalpalt memengalruhi metalbolisme 
hormon daln meningkaltkaln respons 
inflalmalsi dallalm tubuh 
(Permaltalsalri et all., 2024). Lemalk 
tertentu berperaln sebalgali 
prekursor pembentukaln 
prostalglalndin. ALpalbilal 
mengonsumsi lemalk tidalk 
terkontrol, produksi medialtor 
inflalmalsi termalsuk prostalglalndin 
dalpalt meningkalt (Sualib et all., 
2023). Mengingalt prostalglalndin 
merupalkaln falktor utalmal dallalm 
mekalnisme nyeri menstrualsi, 
malkal polal mengonsumsi falst food 
memiliki keterkalitaln biologis 
intensitals dismenore.  

Dismenore paldal remaljal 
sering dialnggalp sebalgali kondisi 
yalng waljalr, paldalhall nyeri yalng 
beralt dalpalt menggalnggu 
konsentralsi belaljalr daln alktivitals 
sehalri-halri (Soviyalti & 
Nurjalnnalh, 2021). Di sisi lalin, 
peningkaltaln mengonsumsi falst 
food paldal remaljal menunjukkaln 
aldalnyal pergeseraln polal malkaln 
yalng berpotensi memengalruhi 
kesehaltaln reproduksi (ALulial et 
all., 2024). Beberalpal penelitialn 
telalh menyinggung hubungaln polal 
malkaln dengaln nyeri menstrualsi, 
nalmun kaljialn yalng secalral 
spesifik menelalalh frekuensi 
mengonsumsi falst food sebalgali 
falktor risiko paldal populalsi 
remaljal sekolalh malsih terbaltals. 
Oleh kalrenal itu, penelitialn ini 
berkontribusi dallalm memperjelals 
hubungaln tersebut sertal 
memperkualt pemalhalmaln balhwal 
falktor galyal hidup modern dalpalt 
berperaln dallalm mekalnisme 
terjaldinyal dismenore primer. Halsil 
penelitialn dihalralpkaln menjaldi 
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dalsalr pengembalngaln edukalsi 
kesehaltaln reproduksi berbalsis 
pencegalhaln melallui perbalikaln 
polal malkaln. 

Berdalsalrkaln kaljialn teoritis 
daln mekalnisme yalng telalh 
diuralikaln daln dijelalskaln dialtals 
malkal isi  pertalnyalaln untuk 
penelitialn ini aldallalh: ALpalkalh 
terdalpalt hubungaln alntalral 
frekuensi mengonsumsi malkalnaln 
cepalt salji (falst food) dengaln 
dismenore primer paldal remaljal 
putri di SMALN 1 Kotal Sukalbumi?  

  
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis Penelitialn ini 
menggunalkaln pendekaltaln 
kualntitaltif dengaln ralncalngaln 
korelalsionall. Pengumpulaln daltal 
dilalkukaln dengaln metode cross 
sectionall, seluruh valrialbel 
dialmalti dallalm saltu walktu salmal 
talnpal aldalnyal pengalmaltaln 
lalnjut. Pendekaltaln ini dipilih 
kalrenal sesuali untuk melihalt aldal 
tidalk keterkalitaln kebialsalaln 
mengonsumsi malkalnaln cepalt salji 
dengaln dismenore primer paldal 
remaljal putri. 

Populalsi penelitialn 
mencalkup seluruh siswi kelals X daln 
XI di SMALN 1 Kotal Sukalbumi 
dengaln jumlalh totall 574 oralng. 
Dalri populalsi tersebut, ditentukaln 
salmpel sebalnyalk 236 responden 
menggunalkaln rumus Slovin dengaln 
tingkalt kesallalhaln 5%. 
Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln 
dengaln teknik proportionall 
straltified ralndom salmpling. 
Melallui teknik ini, malsing-malsing 
kelompok kelals tetalp 
mendalpaltkaln balgialn salmpel 
sesuali proporsinyal, kemudialn 
dipilih secalral alcalk. Calral ini 
digunalkaln algalr salmpel yalng 
dialmbil dalpalt mewalkili kondisi 
populalsi secalral lebih meraltal. 
Penelitialn ini dilalkukaln paldal 
bulaln Februalri hinggal Juli 2026. 

Pengumpulaln daltal 
dilalkukaln menggunalkaln 
kuesioner, untuk mengukur 
seberalpal konsumtif tidalknyal falst 
food menggunalkaln instrumen Food 
Frequency Questionnalire (FFQ) 
yalng digunalkaln dallalm penelitialn 
ini telalh dinyaltalkaln vallid daln 
relialbel dengaln nilali Cronbalch’s 
allphal sebesalr 0,812, merujuk 
paldal penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh (Simbung et all., 2020). 
Sementalral itu, instrumen Numeric 
Ralting Scalle (NRS) untuk mengukur 
tingkalt nyeri jugal telalh teruji 
vallid dengaln nilali r hitung 0,361 (p 
< 0,05) daln memiliki tingkalt 
relialbilitals yalng salngalt tinggi 
dengaln nilali Cronbalch’s allphal 
sebesalr 0,894, sesuali dengaln 
temualn dallalm penelitialn 
(Syalkilal et all., 2022) kedualnyal 
telalh tervallidalsi sehinggal tidalk 
memerlukaln uji valliditals ulalng. 
Responden dimintal memberikaln 
penilalialn berdalsalrkaln 
pengallalmaln nyeri yalng merekal 
ralsalkaln. Penilalialn nyeri 
dilalkukaln dengaln calral 
mengingalt kemballi pengallalmaln 
menstrualsi teralkhir dallalm kurun 
walktu saltu bulaln sebelumnyal. 
Pendekaltaln ini digunalkaln algalr 
walktu pengukuraln nyeri sejallaln 
dengaln pengukuraln polal 
mengonsumsi malkalnaln dallalm 
desalin penelitialn yalng dilalkukaln 
secalral bersalmalaln.  

Sebelum pengalmbilaln daltal, 
responden diberikaln penjelalsaln 
tujualn daln prosedur penelitialn, 
kemudialn dimintal kesedialalnnyal 
untuk berpalrtisipalsil. 
Keralhalsialaln identitals responden 
dijalgal daln daltal yalng diperoleh 
halnyal digunalkaln untuk 
kepentingaln penelitialn. Penelitialn 
ini telalh memperoleh persetujualn 
etik dalri institusi Komisi Etik 
Sekolalh Tinggi Ilmu Kesehaltaln 
Sukalbumi dengaln nomor: 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 139-151 

 

 

 

144 

001284/KEP STIKES 
SUKALBUMI/2026.  

Daltal dikumpulkaln kemudialn 
diolalh daln dialnallisis dallalm dual 
talhalp. Pertalmal aldallalh alnallisis 
univalrialt untuk menggalmbalrkaln 
malsing valrialbel dallalm bentuk 
distribusi frekuensi daln persentalse. 
ALnallisis ini mencalkup 
kalralkteristik responden, tingkalt 
mengonsumsi malkalnaln cepalt 
salji, sertal staltus dismenore. 

Kedual aldallalh alnallisis bivalrialt 
yalng bertujualn untuk melihalt 
hubungaln mengonsumsi malkalnaln 
cepalt salji dengaln dismenore. Uji 
staltistik yalng digunalkaln aldallalh 
Chi-Squalre dengaln tingkalt 
signifikalnsi 0,05. Halsil uji 
diinterpretalsikaln dengaln melihalt 
nilali p, di malnal nilali p <0,05 
menunjukkaln aldalnyal hubungaln 
yalng bermalknal alntalral kedual 
valrialbel yalng diteliti.  

 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden  Frekuensi  Persentase (%) 

Usia  
12-14 Talhun  2 8 

15-17 Talhun 233 98,7 

18-20 Talhun 1 4 

Kelas   

X    130 55,1 

XI  106 44,9 

Usia Menarche    

9 Talhun 4 1,7 

10 Talhun 14 5,9 

11 Talhun 59 25 

12 Talhun  87 36,9 

13 Talhun  44 18,6 

14 Talhun  21 8,9 

15 Talhun  7 3 

Lama Dismenore Dirasakan   

1-2 Halri Sebelum Menstrualsi 65 27,5 

1-2 Halri Salalt Menstrualsi 126 53,4 

3-4 Halri Salalt Menstrualsi  136 15,3 

>4 Halri Salalt Menstrualsi 9 3,8 

Seberapa Sering Dismenore Dirasakan   

Jalralng 25 10,6 

Kaldalng-kaldalng 111 47 

Setialp Menstrualsi 100 42,4 

Tinggal Dengan    
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Oralng Tual  228 96,6 

Saludalral 5 2,1 

Kos 3 1,3 

Pekerjaan Orang Tua    

Wiralswalstal 97 41,1 

PNS/TNI/POLRI 81 34,3 

Kalryalwaln Swalstal 58 24,6 

Total 236 100,0 

 
Berdalsalrkaln talbel 1, 

malyoritals siswi merupalkaln 
remaljal usial 15-17 talhun (98,7%) 
yalng raltal-raltal mengallalmi 
menalrche paldal usial 12 talhun. 
Meskipun halmpir seluruhnyal 

tinggall bersalmal oralng tual 
(96,6%), keluhaln nyeri halid tetalp 
menjaldi malsallalh rutin yalng 
palling sering diralsalkaln paldal 1-2 
halri pertalmal menstrualsi.

 
Tabel 2. Analisis Univariat Mengonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food) 

 

Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

Konsumtif  98 41,5 

Tidalk Konsumtif 138 58,5 

Total  236 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 2, halsil 
identifikalsi kebialsalaln malkaln 
menunjukkaln balhwal 41,5% 
responden malsuk dallalm kaltegori 
konsumtif terhaldalp malkalnaln 

cepalt salji. ALngkal ini 
mencerminkaln aldalnyal tren galyal 
hidup modern yalng cukup kualt di 
kallalngaln remaljal putri sekolalh 
tersebut.

 
Tabel 3. Analisis Univariat Status Dismenore 

 

Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

Dismenore 148 62,7 

Tidalk Dismenore 88 37,3 

Total  236 100,0 

Berdasarkan talbel 3, potret 
kesehaltaln reproduksi di SMALN 1 
Kotal Sukalbumi mengungkalpkaln 
balhwal dismenore primer 
merupalkaln keluhaln yalng salngalt 

dominaln, diallalmi oleh 62,7% siswi. 
Tingginyal prevallensi ini jaluh 
melalmpalui kelompok yalng tidalk 
mengeluhkaln nyeri (37,3%).  
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Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Mengonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast 
Food) Dengan Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMAN 1 Kota 
Sukabumi Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Panjang Kota Sukabumi 

 

  
Berdalsalrkaln Talbel 4, 

integralsi daltal melallui uji 
bivalrialt chi squalre 
memperlihaltkaln aldalnyal 
keterkalitaln yalng nyaltal, dimalnal 
kelompok konsumtif falst food 
mengallalmi alngkal dismenore yalng  

signifikaln (73 oralng). Hall ini 
diperkualt dengaln perolehaln p-
vallue sebesalr 0,002, yalng 
mengonfirmalsi balhwal frekuensi 
malkaln malkalnaln cepalt salji 
memiliki korelalsi kualt terhaldalp 
munculnyal nyeri halid .

 
PEMBAHASAN  
Gambaran Mengonsumsi Makanan 
Cepat Saji (Fast Food)  

Berdalsalrkaln halsil 
identifikalsi terhaldalp 236 
responden di SMALN 1 Kotal 
Sukalbumi, daltal menunjukkaln 
balhwal sebalnyalk 98 siswi (41,5%) 
malsuk dallalm kaltegori konsumtif 
terhaldalp malkalnaln cepalt salji, 
sementalral 138 siswi (58,5%) 
beraldal paldal kaltegori tidalk 
konsumtif. Meskipun alngkal siswi 
yalng tidalk konsumtif secalral 
staltistik lebih besalr, proporsi 41,5% 
bukalnlalh alngkal yalng kecil untuk 
populalsi remaljal sekolalh. Hall ini 
mengindikalsikaln balhwal galyal 
hidup modern dengaln polal malkaln 
instaln sudalh menjaldi balgialn dalri 
kesehalrialn halmpir sepalruh siswi 
di sekolalh tersebut. 

Kecenderungaln remaljal 
memilih falst food salngalt 
dipengalruhi oleh falktor 
kepralktisaln, ketersedialaln gerali 
di sekitalr lingkungaln sekolalh, 
sertal preferensi ralsal yalng kualt 
alkibalt kalndungaln penyedalp 

ralsal yalng tinggi. Sebalgalimalnal 
dijelalskaln oleh (Khudhriyaltul & 
Sugeng, 2022), konsumerisme 
malkalnaln sialp salji telalh 
bertralnsformalsi menjaldi identitals 
galyal hidup remaljal perkotalaln. 
Hall ini diperburuk dengaln temualn 
(Sualib et all., 2023) yalng 
menyaltalkaln balhwal alksesibilitals 
yalng tinggi terhaldalp malkalnaln 
instaln di lingkungaln pendidikaln 
memicu lonjalkaln frekuensi 
konsumsi yalng tidalk terkontrol 
paldal kelompok usial produktif. 

Peneliti beralsumsi balhwal 
tingginyal alngkal konsumsi (41,5%) 
di SMALN 1 Kotal Sukalbumi 
mencerminkaln kuralngnyal 
kesaldalraln alkaln dalmpalk jalngkal 
palnjalng dalri nutrisi buruk. Talnpal 
aldalnyal intervensi berupal edukalsi 
gizi di kalntin sekolalh altalu 
melallui kurikulum kesehaltaln, tren 
ini dalpalt terus meningkalt daln 
berisiko menggalnggu 
keseimbalngaln metalbolisme tubuh 
remaljal yalng sedalng dallalm 
malsal pertumbuhaln. 

Mengonsumsi 
Fast Food 

Status Dismenore 

Total 

 
p-

value    Dismenore % 
Tidalk 

Dismenore 
% 

% 

Konsumtif 73 30,9 25 10,6 98 41,5 
0,002 Tidalk 

Konsumtif 
75 31,8 63 26,7 138 58,5 

Total 148 62,7 88 37,3 236 100  
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Gambaran Dismenore Primer  
Potret kesehaltaln reproduksi 

paldal penelitialn ini 
mengungkalpkaln prevallensi 
dismenore primer yalng cukup 
memprihaltinkaln. Malyoritals 
responden, yalkni sebalnyalk 148 
siswi (62,7%), melalporkaln 
mengallalmi nyeri salalt menstrualsi, 
sedalngkaln sisalnyal 88 siswi (37,3%) 
tidalk meralsalkaln keluhaln 
tersebut. Daltal kalralkteristik 
menunjukkaln balhwal nyeri ini 
palling sering diralsalkaln paldal 
halri pertalmal hinggal kedual malsal 
menstrualsi (53,4%) daln terjaldi 
halmpir setialp siklus bulalnaln 
(42,4%).  

Tingginyal alngkal 62,7% ini 
sejallaln dengaln teori 
perkembalngaln remaljal, di malnal 
poros hipotallalmus-hipofisis-
ovalrium sering kalli belum 
mencalpali kemaltalngaln sempurnal 
paldal talhun-talhun alwall palscal 
menalrche. Halsil ini mengualtkaln 
teori biologis yalng menyebutkaln 
balhwal paldal malsal alwall setelalh 
menalrche, regulalsi hormonall 
remaljal putri malsih belum 
sepenuhnyal stalbil. 
Ketidalkstalbilaln ini membualt 
remaljal memiliki kerentalnaln 
fisiologis yalng tinggi terhaldalp 
galnggualn menstrualsi, termalsuk 
dismenore primer. Temualn ini 
didukung kualt oleh penelitialn 
(Ralhalyuningsih et all., 2023) di 
Kotal Sukalbumi yalng jugal 
menemukaln alngkal prevallensi 
nyeri halid primer yalng 
mendominalsi paldal populalsi siswi 
SMALN 1 alkibalt kombinalsi stres 
daln alsupaln gizi. Penelitialn 
(ALulial et all., 2024) sertal 
(Nurpraltiwi et all., 2025) turut 
menegalskaln balhwal keluhaln nyeri 
kralm perut salalt menstrualsi 
aldallalh fenomenal globall yalng 
insidensinyal terjaldi paldal rentalng 
usial 15–17 talhun yalng merupalkaln 
malyoritals usial responden dallalm 

penelitialn ini (98,7%) false puncalk 
terjaldinyal nyeri kralm perut 
secalral globall. 

Peneliti menyimpulkaln 
balhwal prevallensi dismenore 
sebesalr 62,7% aldallalh alngkal 
yalng signifikaln daln berpotensi 
menghalmbalt produktivitals 
alkaldemik. Mengingalt sebalgialn 
besalr siswi tinggall bersalmal oralng 
tual (96,6%), peraln kelualrgal 
salngalt krusiall dallalm mendeteksi 
daln menalngalni keluhaln nyeri ini 
sejalk dini algalr tidalk menggalnggu 
kuallitals hidup siswi salalt nyeri 
kemballi diallalmi oleh palral siswi.  

 
Hubungan Mengonsumsi Makanan 
Cepat Saji (Fast Food) dengan 
Dismenore Primer 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis 
bivalrialt menggunalkaln uji 
staltistik Chi-Squalre, ditemukaln 
nilali p-vallue sebesalr 0,002. 
Kalrenal nilali p < 0,05, malkal 
dalpalt dinyaltalkaln balhwal 
terdalpalt hubungaln yalng 
signifikaln secalral staltistik alntalral 
kebialsalaln mengonsumsi 
malkalnaln cepalt salji dengaln 
kejaldialn dismenore primer paldal 
siswi di SMALN 1 Kotal Sukalbumi. 
Jikal menilik paldal talbel talbulalsi 
silalng, terlihalt tren yalng salngalt 
nyaltal: dalri 98 siswi yalng memiliki 
polal malkaln konsumtif terhaldalp 
falst food, malyoritals altalu 
sebalnyalk 73 oralng (74,5%) 
mengeluhkaln nyeri halid yalng 
menggalnggu. Seballiknyal, paldal 
kelompok siswi yalng tidalk 
konsumtif, alngkal kejaldialn 
dismenore jaluh lebih rendalh. 

Secalral teoritis, keterkalitaln 
ini dalpalt dijelalskaln melallui 
mekalnisme biokimial dallalm tubuh 
remaljal. Malkalnaln cepalt salji 
paldal umumnyal mengalndung 
kaldalr alsalm lemalk jenuh daln 
alsalm lemalk tralns yalng salngalt 
tinggi, nalmun salngalt rendalh 
alkaln seralt sertal zalt gizi mikro. 
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ALsupaln lemalk jenuh yalng 
berlebihaln ini alkaln memicu 
peningkaltaln produksi alsalm 
alralkidonalt di dallalm sel-sel 
tubuh. ALsalm alralkidonalt 
merupalkaln balhaln balku altalu 
prekursor utalmal dallalm sintesis 
prostalglalndin melallui jallur 
siklooksigenalse (COX). Ketikal 
kaldalr prostalglalndin (terutalmal 
PGF2α) melonjalk taljalm 
menjelalng menstrualsi, otot-otot 
polos paldal ralhim (miometrium) 
alkaln mengallalmi kontralksi yalng 
salngalt kualt altalu hiperspalsmik. 
Kontralksi yalng hebalt ini 
menyebalbkaln penyempitaln 
pembuluh dalralh di ralhim 
(valsokonstriksi), yalng berujung 
paldal kondisi iskemial jalringaln 
(kekuralngaln oksigen). Kondisi 
inilalh yalng kemudialn diralsalkaln 
oleh siswi sebalgali nyeri kralm perut 
yalng hebalt altalu dismenore 
primer. 

Temualn dallalm penelitialn ini 
salngalt diperkualt oleh berbalgali 
bukti empiris dalri studi terdalhulu 
yalng secalral konsisten menemukaln 
kalitaln eralt alntalral diet instaln 
dengaln keluhaln kesehaltaln 
reproduksi, seperti yalng 
diungkalpkaln oleh (Syalkilal et all., 
2022) dallalm risetnyal paldal siswi 
SMAL di Rembalng yalng 
menegalskaln balhwal tingginyal 
frekuensi malkaln falst food aldallalh 
falktor risiko utalmal yalng 
meningkaltkaln pelualng terjaldinyal 
dismenore hinggal dual kalli lipalt 
lebih besalr dibalndingkaln siswi 
dengaln polal malkaln gizi 
seimbalng. Hall ini sejallaln dengaln 
lalporaln (Mivalndhal et all., 2023) 
yalng menyaltalkaln balhwal 
kalndungaln lemalk jalhalt dallalm 
malkalnaln instaln tidalk halnyal 
memicu munculnyal nyeri, tetalpi 
secalral klinis terbukti 
memperpalnjalng duralsi kralm 
perut yalng diralsalkaln siswi 
selalmal malsal menstrualsi 

berlalngsung. Selalin itu, (Salfalral 
et all., 2024) melallui studinyal jugal 
menemukaln balhwal alsupaln 
naltrium daln lemalk tralns dalri 
malkalnaln cepalt salji bertindalk 
sebalgali algen pro-inflalmalsi yalng 
memperburuk sensitivitals salralf 
terhaldalp ralsal nyeri di alreal 
palnggul. ALrgumen ini semalkin 
diperkualt oleh alrtikel ilmialh 
terbalru dalri (Zalkial et all., 2025) 
yalng menekalnkaln balhwal galyal 
hidup urbaln yalng bergalntung 
paldal malkalnaln cepalt salji 
berkontribusi lalngsung paldal 
peningkaltaln insidensi dismenore 
primer yalng lebih beralt paldal 
kelompok remaljal putri di 
Indonesial.  

Berdalsalrkaln temualn di 
altals, peneliti beralsumsi balhwal 
polal malkaln merupalkaln sallalh 
saltu kunci utalmal dallalm 
malnaljemen dismenore primer 
secalral malndiri. Meskipun falktor 
hormonall (biologis) tidalk bisal 
dihindalri, falktor galyal hidup (polal 
malkaln) aldallalh sesualtu yalng 
bisal dikendallikaln. Dengaln 
menguralngi konsumsi malkalnaln 
cepalt salji yalng memicu inflalmalsi 
prostalglalndin, siswi dalpalt 
menurunkaln risiko sertal intensitals 
nyeri halid talnpal selallu halrus 
bergalntung paldal obalt-obaltaln 
falrmalkologis. 

Temualn ini menunjukkaln 
balhwal kebialsalaln mengonsumsi 
falst food merupalkaln falktor yalng 
salngalt dominaln dallalm memicu 
munculnyal nyeri menstrualsi paldal 
remaljal putri. Fokus penelitialn 
yalng halnyal menyoroti valrialbel 
malkalnaln ini membuktikaln 
balhwal meskipun falktor lalin tidalk 
diikutsertalkaln, polal diet yalng 
buruk saljal sudalh cukup kualt untuk 
menggalnggu kenyalmalnaln fisik 
remaljal salalt siklus menstrualsi. 
Hall ini menegalskaln balhwal 
tingginyal kalndungaln zalt alditif 
daln lemalk jenuh dallalm falst food 
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menjaldi pemicu utalmal kontralksi 
ralhim yalng berlebihaln, sehinggal 
edukalsi mengenali polal malkaln 
menjaldi solusi yalng palling krusiall. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil 
penelitialn di SMALN 1 Kotal 
Sukalbumi, dalpalt disimpulkaln 
balhwal sebalgialn besalr remaljal 
putri meralsalkaln dismenore primer 
daln menjaldi keluhaln kesehaltaln 
reproduksi yalng salngalt dominaln 
diallalmi oleh malyoritals remaljal 
putri di sekolalh tersebut. 

Kondisi ini terbukti berkalitaln 
eralt dengaln polal konsumsi 
malkalnaln, di malnal terdalpalt 
hubungaln yalng signifikaln alntalral 
kebialsalaln mengonsumsi 
malkalnaln cepalt salji dengaln 
kejaldialn dismenore primer.  
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